BAB 1V
KESIMPULAN

Untuk menciptakan karya wayang kulit tokoh Suprabawati ini pengkarya
melakukan beberapa proses. Proses yang telah dilalui yaitu mengamati, melihat,
dan melakukan komparasi antara wayang wong dan wayang kulit sebagai dasar
pengkaryaan. Pengkarya mengamati karya terdahulu wayang kulit tokoh
Suprabawati dan dirasa karya tersebut kurang sesuai denga napa yang ditampilkan
pada pertunjukan wayang wong. Hadirnya hal tersebut memunculkan ide
pengkaryaan wayang kulit tokoh Suprabawati dengan mengenakan kemben dan
jangkah putran yang dirasa sesuai dengan apa yang ada pada pagelaran wayang
wong. Ide tersebut direalisasikan melalui beberapa tahapan tindakan artistik dalam
pembuatan wayang seperti nyorek, natah, nyungging, nggapiti, dan nudingi.

Hasil pengkaryaan yang berupa wayang kulit tokoh Suprabawati diharapkan
bisa menambah khazanah dalam pertunjukan wayang kulit purwa. Hal tersebut
antara lain menambah variasi tokoh dan pengembangan cerita pada tradisi wayang

kulit, serta menjadi media pembelajaran.
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